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Mathematics education plays a crucial role in preparing students to face the challenges 
of the 21st century, and it is expected that students not only have a good 
understanding of mathematics, but also structured problem-solving skills without 
involving pseudo-thinking processes. Mathematical problem-solving skills and pseudo-
thinking are the main focus in the development of students' mathematical problem-
solving skills. This research takes a literature approach using a Systematic Literature 
Review to explore the relationship between students' mathematical problem-solving 
skills and pseudo thinking, involving journal articles indexed by Sinta or Scopus with a 
maximum publication year limit of the last 6 years (2018-2023). The purpose of this 
study is to identify, evaluate and summarize relevant findings in the literature related 
to how pseudo thoughts affect their mathematical problem-solving ability, especially in 
the context of mathematics subjects. The results showed that students' pseudo-
thinking has significant implications on the level of mathematical problem-solving 
ability. Interventions such as reflection and scaffolding can help overcome pseudo-
thinking. Future research is expected to develop adequate teaching strategies to 
support the understanding of mathematical concepts and improve students' 
mathematical problem-solving skills.  
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Pendidikan matematika memegang peran krusial dalam persiapan siswa untuk 
menghadapi tantangan abad ke-21, dan diharapkan siswa tidak hanya memiliki 
pemahaman matematika yang baik, tetapi juga kemampuan pemecahan masalah yang 
terstruktur tanpa melibatkan proses berpikir pseudo. Kemampuan pemecahan masalah 
matematis dan pikiran pseudo menjadi fokus utama dalam perkembangan 
keterampilan siswa menyelesaikan pemasalahan matematika. Penelitian ini 
mengusung pendekatan literatur dengan menggunakan Systematic Literature Review 
untuk mengeksplorasi hubungan antara kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa dan pikiran pseudo, melibatkan artikel jurnal yang terindeks Sinta atau Scopus 
dengan batasan tahun publikasi maksimal 6 tahun terakhir (tahun 2018-2023). Tujuan 
penelitian ini mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menyimpulkan temuan-temuan 
yang relevan dalam literatur terkait bagaimana pikiran pseudo memengaruhi 
kemampuan pemecahan masalah matematis mereka, khususnya dalam konteks mata 
pelajaran matematika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pikiran pseudo pada siswa 
memiliki implikasi yang signifikan terhadap tingkat kemampuan pemecahan masalah 
matematis. Intervensi seperti refleksi dan scaffolding dapat membantu mengatasi 
pikiran pseudo. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan startegi 
pengajaran yang memadai guna mendukung pemehaman konsep matematika dan 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
 

I. PENDAHULUAN 
Keterampilan dalam menyelesaikan masalah 

adalah aspek yang perlu ditingkatkan oleh 
peserta didik. Pemahaman mendalam tentang 
cara siswa menghadapi dan menyelesaikan 
masalah dapat memberikan wawasan berharga 
tentang kesiapan mereka untuk menghadapi 
dunia nyata. Dalam pembelajaran matematika, 
siswa dituntut untuk mampu memecahkan 
masalah (Damayanti, 2022; Hobri et al., 2020; 
Ningsih et al., 2020). Kemampuan pemecahan 

masalah matematis menjadi salah satu indikator 
ketercapaian pembelajaran matematika (Gradini 
et al., 2022; Putri et al., 2022).  Kemampuan 
dalam menanggapi dan mnyelesaikan masalah 
merupakan aspek kunci yang harus dimiliki oleh 
siswa, memungkinkan mereka menghadapi serta 
menyelesaikan permasalahan yang dipelajari 
dengan cara yang sesuai (Akuba et al., 2020; 
Mutmainah & Purnomo, 2020; Rahmawati et al., 
2020). 
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Pemecahan masalah dapat dijelaskan sebagai 
suatu aktifitas kognitif dimana seseorang 
menggunakan pengetahuan dan keterampilan 
yang sudah dimilikinya untuk menghadapi 
situasi baru dengan tujuan mencapai hasil 
tertentu (Sari & Prihatnani, 2021). Seseorang 
dikatakan mempunyai kemampuan pemecahan 
masalah yang baik apabila dapat menjawab 
permasalahan yang ada dan sesuai dengan 
tahapan pemecahan masalah. Namun realitanya  
masih ditemukan siswa yang kemampuan 
pemecahan masalahnya masih rendah 
(Kurniawan et al., 2020). Buruknya kinerja siswa 
dalam pemecahan masalah matematika 
merupakan indikator utama dari pembelajaran 
yang tidak tepat atau kurangnya keterampilan 
pemecahan masalah (Phuntsho & Dema, 2019). 
Kemampuan pemecahan masalah siswa sangat 
penting untuk diperhatikan sebab dengan siswa 
mampu menyelesaikan suatu masalah siswa 
memperoleh pengalaman, menggunakan penge-
tahuan dan keterampilan yang sudah dimilikinya 
untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
(Laia & Harefa, 2021; P.W.C. & H., 2020; Santika 
et al., 2020; Sri Elita et al., 2019).  

Telah banyak penelitian yang dilakukan untuk 
mengeksplorasi kemampuan pemecahan 
masalah matematis, termasuk di Indonesia. 
Meskipun demikian, temuan tersebut juga 
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa di Indonesia masih 
rendah. Fokus penelitian yang banyak dilakukan 
di tanah air umumnya mencakup analisis 
kemampuan, baik melalui pendekatan analitis 
maupun eksperimental. Penelitian yang secara 
khusus mengeksplorasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah 
pada proses berpikir siswa, masih tergolong 
langka. Meskipun demikian, beberapa penelitian 
telah mengulas faktor tersebut, diantaranya 
adalah pengaruh dari pikiran pseudo. 

Berpikir pseudo adalah saat siswa mengira 
mereka telah menyelesaikan suatu masalah, 
namun sebenarnya mereka hanya meniru 
tindakan yang dilakukan oleh guru atau orang 
lain lakukan (Subanji & Nusantara, 2016; Vinner, 
1997). Keadaan berpikir pseudo  seringkali hadir 
ketika menghadapi soal matematika (Nizaruddin 
& Kusmaryono, 2023), ketika kemampuan 
matematika yang dimiliki masih dalam tahap 
awal dan belum mencerminkan realitas yang 
baik (Muslim et al., 2021). Saat siswa berusaha 
menemukan solusi untuk suatu masalah dengan 
mencoba mengidentifikasi kesamaan antara 
masalah yang dihadapi dengan masalah yang 

dianggap serupa, namun terkadang pemahaman 
konsep yang sebenarnya masih belum terbentuk 
sepenuhnya. Siswa tidak menyadari tindakan 
yang baru saja mereka lakukan (Kusmaryono et 
al., 2020; Nizaruddin & Kusmaryono, 2023). Cara 
berpikir seperti itu tidak mencerminkan hasil 
dari proses berpikir yang sejati, melainkan 
merupakan bentuk dari pemikiran semu atau 
pseudo (Muslim et al., 2021; Nizaruddin & 
Kusmaryono, 2023).  

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
siswa yang mengalami pikiran pseudo cenderung 
menunjukkan keterampilan pemecahan masalah 
yang kurang mendalam. Sejumlah penelitian 
sebelumnya juga telah merinci pengaruh dari 
pemikiran pseudo dalam konteks pemikiran 
siswa saat menghadapi tantangan matematika. 
Dengan merujuk pada penelitian sebelumnya 
yang mngeksplorasi dampak pikiran pseudo 
terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa, penelitian ini akan mengadopsi 
pendekatan literatur menggunakan Systematic 
Literature Review (SLR). Penelitian ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 
merumuskan kesimpulan dari hasil penelitian 
yang terkait dengan pengaruh pikiran pseudo 
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa 
dalam konteks soal matematika. Melalui 
penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 
informasi yang komprehensif mengenai 
hubungan antara pikiran pseudo siswa dan 
kemampuan pemecahan masalah matematis, 
serta membuka peluang untuk penelitian 
lanjutan terkait pikiran pseudo dan keterampilan 
pemecahan masalah matematis. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini memanfaatkan metode 

Systematic Literature Review (SLR) dengan 
tujuan merangkum dan menarik kesimpulan 
berbagai penelitian yang menginvestigasi 
hubungan antara pikiran pseudo dan kemampuan 
pemecahan masalah pada soal matematika. 
Untuk melakukan tinjauan literatur yang 
sistematis, membentuk strategi pencarian artikel 
dari literatur akademis merupakan hal yang 
menantang (Sithas & Aydin. K. N. S. S., 2021). 
Metode SLR dipilih sebagai pendekatan pene-
litian untuk mengumpulkan dan mengevaluasi 
temuan-temuan penelitian yang spesifik terkait 
dengan topik yang menjadi fokus penelitian ini. 
Dalam literatur, Lamé (2019) memperkenalkan 
SLR sebagai metode yang efektif untuk menyu-
sun gambaran menyeluruh terkait temuan-
temuan penelitian pada suatu topik tertentu. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, 
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mengevaluasi, dan menyimpulkan hasil-hasil 
penelitian yang relevan dengan pemahaman 
tentang bagaimana pikiran pseudo siswa 
berhubungan dengan kemampuan pemecahan 
masalah matematis. Langkah-langkah penelitian 
SLR berikut ini diambil dari Van Klaveren, C., & 
De Wolf, I., 2019 (dalam Marzuqi et al., 2023). 
1. Pertanyaan Penelitian 

Rumusan pertanyaan penelitian dibentuk 
sesuai dengan kebutuhan topik penelitian 
yang diangkat. Pertanyaan penelitian pada 
studi ini menggambarkan sejauh mana 
dampak pikiran pseudo pada siswa terhadap 
tingkat kemampuan pemecahan masalah 
matematis. 
 

2. Kriteria Inklusi 
Tahap ini peneliti melakukan penilaian 

dengan kriteria inklusi tertentu. Parameter-
parameter ini mencakup jenis literatur berupa 
artikel jurnal, metode penelitian literatur yang 
bersifat kualitatif, literatur yang terindeks di 
Scopus dan Sinta, rentang tahun publikasi 
maksimal 5 tahun terakhir (2019-2023), fokus 
literatur pada kemampuan pemecahan 
masalah dan pemikiran pseudo dalam konteks 
pembelajaran matematika, serta subjek 
penelitian pada literatur adalah siswa di 
Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini 
memastikan keberlanjutan dan relevansi 
literatur yang akan digunakan. 
 

3. Proses Pencarian 
Proses pencarian dilakukan untuk 

mengidentifikasi sumber-sumber primer yang 
relevan guna menjawab pertanyaan pene-
litian. Penelusuran dilakukan menggunakan 
aplikasi Publish or Perish. Dengan basis data 
Google Scholar yang dapat mencari literatur 
dalam jurnal terindeks Sinta dan Scopus. 
Publish or Perish memanfaatkan data yang 
terkandung dalam basis data ilmiah untuk 
menyajikan informasi tentang jumlah kutipan, 
h-indeks, dan indeks lainnya yang dapat 
memberikan gambaran tentang dampak dan 
kualitas publikasi seorang peneliti. 
 
 
 
 
Proses Pemilihan Jurnal 
Proses pemilihan dilakukan dengan 

mengevaluasi judul dan abstrak artikel untuk 
menilai relevansinya dengan penelitian. 

 

4. Menilai Kualitas Studi 
Dalam penelitian SLR, evaluasi data 

dilakukan melalui pertanyaan kriteria evaluasi 
kualitas tertentu. Pertanyaan tersebut 
melibatkan penilaian apakah jurnal atau 
makalah terindeks di Sinta atau Scopus?, 
sejauh mana permasalahan penelitian yang 
dijelaskan dalam artikel relevan dengan fokus 
penelitian?, dan apakah artikel menggunakan 
metode penelitian yang sesuai untuk mening-
katkan kapasitas siswa dalam pemecahan 
masalah matematika?. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Proses penelusuran literatur pada basis 

data ilmiah Google Scholar dalam aplikasi 
Publish or Perish, dengan menggunakan 
rentang tahun 2019-2023, menghasilkan 28 
referensi. Pencarian dilakukan dengan kata 
kunci “pemecahan masalah matematis” dan 
“pikiran pseudo”. dari hasil pencarian tersebut, 
diperoleh sekitar 18 literatur yang belum 
diidentifikasi berdasarkan kriteria inklusi. 
Setelah proses inklusi, tersisa 12 jurnal yang 
terindeks di Sinta dan Scopus. Kemudian, 
dilakukan penyaringan berdasarkan metode 
kualitatif, sehingga diperoleh 9 literatur 
sebagai data penelitian. Data yang diperoleh 
kemudian disajikan dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Penelitian Kemampuan Pemecahan 
Masalah dengan Pikiran Pseudo 

 

Penulis 
(Tahun) 

Indexing Hasil 

Nizaruddin, 
Imam 
Kusmaryono 
(2023) 

Scopus Penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
dari hasil tes, 16 dari 
36 siswa diduga 
mengalami proses 
berpikir pseudo. 
Asimilasi dan 
akomodasi memiliki 
peran penting dalam 
proses berpikir siswa. 
Proses berpikir Pseudo 
dapat dihilangkan 
melalui refleksi dan 
scaffolding yang 
dilakukan guru. 

Imam 
Kusmaryono, 
Nila Ubaidah, 
Mochamad 
Abdul Basir 
(2020) 

Sinta 2 Siswa mengalami 
proses berpikir pseudo 
sebelum melakukan 
refleksi. Refleksi 
digunakan untuk 
memperbaiki 
kesalahan siswa 
setelah diberi 
kesempatan refleksi 
dengan bantuan 
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scaffolding oleh guru. 
Scaffolding terbukti 
efektif dalam 
membantu siswa 
melewati zona 
perkembangan 
proksimal dan 
mengembangkan 
struktur berpikir 
siswa lebih kompleks. 

Teguh 
Wibowo, 
Riawan Yudi 
Purwoko, Tri 
Swaraswati 
(2019) 

Sinta 3 Penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
subjek mengalami 
pikiran pseudo dalam 
memahami konsep 
dan memberikan 
jawaban yang kurang 
akurat dalam 
menyelesaikan 
masalah geometri. Hal 
ini disebabkan karena 
Rendahnya 
pemahaman konsep 
dan proses berpikir 
yang tidak terkontrol. 

Agus 
Alamsyah, 
Susiswo, Erry 
Hidayanto 
(2019) 

Sinta 3 Temuan penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
siswa SD mengalami 
pikiran pseudo pada 
konsep pecahan, 
meliputi pseudo-
conceptual, true-
pseudo, dan false-
pseudo. Pseudo-
conceptual terjadi 
ketika siswa tidak 
memahami perlunya 
mengarsir saat 
menggambar pecahan. 
true-pseudo terjadi 
karena kurang 
memahami konsep 
menggambar pecahan 
false-pseudo terjadi 
karena kurang 
memahami masalah 
dan memerlukan 
refleksi pada konsep 
menggambar pecahan. 

Ratna Yulis 
Tyaningsih, 
Dwi 
Novitasari, 
Deni 
Hamdani, 
Aprilia Dwi 
Handayani, 
Samijo (2020) 

Sinta 3 Menunjukkan bahwa 
kemampuan 
matematika subjek 
berpengaruh 
signifikan dengan 
respon mereka 
terhadap intervensi 
scaffolding yang 
diberikan. 

Rahmat 
Septria, 
Kamid, 
Saharudin 
(2021) 

Sinta 4 Penelian menunjukkan 
bahwa siswa ASD, 
khususnya 
penyandang autisme 
ringan hingga sedang 
sering mengalami 
pikiran pseudo yang 
benar karena 
menunjukkan 

kesulitan dalam 
menjelaskan secara 
verbal makna 
permasalahan 
matematika yang 
diberi tanpa bantuan 
soal. Namun, jawaban 
tertulis mereka benar. 
Untuk siswa dengan 
autisme berat sering 
mengalami pikiran 
pseudo yang salah. 
Dari konteks true-
pseudo yang dialami 
menunjukkan potensi 
perbedaan antara 
kemampuan 
pemecahan masalah 
verbal dan tertulis. 

Salsabila, 
Ervin Azhar 
(2022) 

Sinta 4 Penelitian ini 
menemukan bahwa 
terdapat kesalahan 
berpikir pseudo pada 
siswa yang dapat 
memepengaruhi 
kemampuan 
pemecahan masalah 
matematis. Subjek 
dengan tingkat 
kepercayaan diri yang 
berbeda menunjukkan 
cara yang berbeda 
dalam menjawab soal, 
dimana kesalahan 
dalam langkah 
penyelesaian dapat 
mempengaruhi hasil 
akhir dari jawaban. 

Stevi Natalia 
(2020) 

Sinta 4 Penelitian 
menunjukkan bahwa 
kelima mahasiswa 
semester 2 yang 
menjadi subjek 
penelitian mengalami 
proses berpikir 
pseudo dalam 
menyelesaikan 
masalah statistika 
dasar. Dua dari lima 
mahasiswa mengalami 
pikiran pseudo-benar 
diawal namun dengan 
petunjuk dapat 
menemukan konsep 
yang benar diakhir. 
Hal ini disebabkan 
oleh kurangnya 
pemahaman konsep 
dan metode 
pengajaran yang 
kurang mendukung. 

Dwi Susanti, 
Purwanto, 
Erry Hiayanto 
(2019) 

Sinta 5 Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
subjek mengalami 
false-pseudo thinking 
dalam myelesaikan 
masalah tipe HOTS 
pada materi 
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pertidaksamaan 
kuadrat. Hal ini terjadi 
akibat kesalahan siswa 
dalam membuat 
asumsi dan tidak 
lengkapnya 
substruktur berpikir 
dalam memahami 
masalah hingga 
merencanakan 
penyelesaian. 

 

B. Pembahasan 
Analisis terhadap sejumlah penelitian 

menunjukkan bahwa berbagai penelitian di 
bidang pendidikan matematika dengan fokus 
kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari 
pikiran pseudo telah mencakup tingkat 
pendidikan yang beragam, mulai dari SLB, SD 
hingga Perguruan Tinggi. Berbagai konsep 
matematika juga digunakan seperti pecahan, 
geometri, statistika dasar dan pertidaksamaan 
kuadrat. Hasil dari sembilan literatur 
menujukkan bahwa pikiran pseudo pada diri 
siswa memiliki dampak signifikan terhadap 
tingkat kemampuan pemecahan masalah 
matematis. Siswa yang mengalami proses 
berpikir pseudo cenderung mengadapi ke-
sulitan dalam memahami konsep matematika 
secara mendalam, meskipun mereka mungkin 
mampu menyelesaikan soal dengan benar. 

Pentingnya refleksi dan scaffolding dalam 
mengatasi proses berpikir pseudo ditekankan 
oleh penelitian (Nizaruddin & Kusmaryono, 
2023). Hasil penelitian ini menyoroti bahwa 
refleksi dan scaffolding dapat mengeliminasi 
proses berpikir pseudo pada siswa. Sementara 
itu, penelitian Kusmaryono et al. ( 2020) 
menegaskan bahwa refleksi, terutama dengan 
bantuan scaffolding, dapat mendukung siswa 
dalam mengembangkan struktur berpikir 
yang lebih kompleks. Kemampuan pemecahan 
masalah ditingkatkan dengan menerapkan 
refleksi dan scaffolding yang mengurangi 
terjadinya proses berpikir pseudo pada siswa. 

Konteks pengajaran matematika juga 
mendapati sorotan dari penelitian Alamsyah 
& Hidayanto (2019); Natalia (2020); Wibowo 
et al., (2019) menunjukkan bahwa sebagian 
besar siswa yang mengalami proses berpikir 
pseudo mampu menyelesaikan operasi 
matematika dengan benar, namun kurangnya 
dalam memahami konsep dibalik operasi 
tersebut. Hal ini menggarisbawahi pentingnya 
pemahaman konsep matematika secara 
mendalam agar terhindar dari proses berpikir 
yang salah. 

Intervensi berupa scaffolding juga menjadi 
fokus dalam beberapa penelitian, seperti yang 
diungkapkan dalam hasil penelitian 
Tyaningsih et al. (2020). Meskipun intervensi 
ini dapat berpengaruh signifikan terhadap 
kemampuan matematika siswa, namun 
kesalahan berpikir pseudo juga dapat 
memengaruhi kemampuan pemecahan 
masalah matematis, sebagaimana terlihat 
dalam penelitian oleh Salsabila & Azhar 
(2022) yang menunjukkan pengaruh pikiran 
pseudo dalam pemecahan masalah siswa 
dengan landasan dari tingkat kepercayaan diri 
siswa. Dari penelitian Susanti et al. (2019) 
yang menunjukkan bahwa false-pseudo 
thinking terjadi akibat kemampuan pemeca-
han siswa yang mendapati kesalahan dari 
membuat asumsi dan tidak lengkapnya 
substruktur berpikir dalam memahami 
masalah hingga merencanakan penyelesaian. 

Kemampuan pemecahan masalah yang 
ditunjukkan oleh siswa yang berkebutuhan 
khusus, seperti siswa Autisme Spectrum 
Disorder (ASD) dalam penelitian Septria et al. 
(2021), yang menunjukkan variasi dalam jenis 
pikiran pseudo yang dialami siswa autisme. 
Temuan ini menggambarkan kesulitan siswa 
ASD, khususnya dalam menyampaikan secara 
verbal tentang makna permasalahan 
matematika, serta potensi perbedaan antara 
kemampuan pemecahan masalah verbal dan 
tertulis. Hal ini menjadi dasar kepentingan 
yang perlu dipahami dalam menghadapi siswa 
dengan kebutuhan khusus. 

Dengan menyatukan temuan-temuan ini 
dapat disimpulkan bahwa penelitian-
penelitian ini memberikan kontribusi 
berharga dalam pemahaman terhadap proses 
berpikir pseudo dalam konteks kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa. temuan 
ini dapat menjadi dasar untuk mengembang-
kan pendekatan pengajaran yang lebih efektif 
dan intervensi yang lebih sesuai untuk 
mengatasi kesulitan siswa dalam memahami 
konsep matematika dalam pemecahan 
masalah. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Pikiran pseudo pada diri siswa memiliki 

dampak yang signifikan terhadap tingkat 
kemampuan pemecahan masalah matematis, 
sesuai dengan hasil penelitian yang dilapor-
kan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
intervensi seperti refleksi dan scaffolding 
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dapat membantu mengatasi proses berpikir 
pseudo dan juga memungkinkan siswa 
mengembangkan struktur berpikir yang lebih 
kompleks. Oleh karena itu, pemahaman 
konsep matematika yang mendalam menjadi 
kunci dalam meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa. 

 

B. Saran 
Saran untuk penelitian berikutnya agar 

dapat mengeksplorasi lebih lanjut strategi 
intervensi yang efektif dalam mengatasi 
proses berpikir pseudo pada siswa. Dalam 
konteks ini, peneliti dapat menguji dan 
membandingkan berbagai metode intervensi, 
termasuk refleksi, scaffolding, dan pendekatan 
lainnya, untuk menentukan strategi mana 
yang paling berhasil dalam meningkatkan 
pemahaman konsep matematika dan 
kemampuan pemecahan masalah matematis. 
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